BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tuntutan masyarakat akan mutu pelayanan keseht@anasuk pelayanan
keperawatan semakin meningkat seiring dengan pleaiiaig pengetahuan dan
teknologi yang sedemikian cepat dalam segala bjdaegta meningkatnya
pengetahuan masyarakat. Selain itu juga kebutuHaan &esehatan pada
masyarakat modern sekarang semakin komplek. Hdbipat mempengaruhi para
praktisi kesehatan dalam memberikan pelayanan &&metkepada masyarakat
(Trikaloka dan Achmad, 2011: 5).

Salah satu organisasi yang sangat terkait dengagaman kesehatan adalah
rumah sakit. Menurut WHO rumah sakit adalah bagiamegral dari suatu
organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi iekg® pelayanan paripurna
(komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif), dpencegahan penyakit
(preventif ) kepada masyarakat (Hariyono, 2009).

Menurut Depkes (2002) Rumah sakit merupakan sadén lsentuk sarana
kesehatan, baik yang diselenggarakan oleh pemleritaa atau masyarakat yang
berfungsi untuk melakukan upaya pelayanan kesehd#mar atau kesehatan
rujukan dan upaya kesehatan penunjang. Keberhasilaiu rumah sakit dalam
menjalankan fungsinya ditandai dengan adanya pkaiag mutu pelayanan
rumah sakit. Mutu rumah sakit sangat dipengaruéh dieberapa faktor. Faktor
yang paling dominan adalah sumber daya manusiab&udaya yang di maksud

tersebut adalah perawat (Agung, 2006).



Rumah sakit di harapkan mampu memberikan pelay&aaehatan dengan
baik dan secara menyeluruh kepada masyarakat. ®&bna itu untuk
mewujudkan tujuan tersebut di butuhkan tenaga mgdig mampu memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Perawat merupakam satla tenaga medis di
rumah sakit yang memberikan pelayanan untuk mengnf@sembuhan pasien
(Selvia, 2013).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republikdonkesia No.
HK.02.02/MENKES/148/1/2010 tentang Izin Penyelemgg®raktik Perawat,
definisi perawat adalah seseorang yang telah Iparslidikan perawat baik di
dalam maupun di luar negeri sesuai dengan peratpesaandang-undangan.
Seorang perawat di tuntut untuk meningkatkan kaglipelayanan kesehatan
kepada masyarakaDleh karena itu perawat di tuntut untuk lebih psadeal agar
kualitas pelayanan yang di berikan semakin meningkemakin meningkatnya
tuntutan tugas yang di miliki seorang perawat malapat menimbulkan
terjadinya stress (Selvia, 2013 ).

Stress dalam profesi keperawatan merupakan madatiimia yang sedang
berlangsung. Kesehatan pada perawatan, telah dkesmbahwa memiliki tingkat
stress yang tinggi (Selvia, 2013).

Menurut Persatuan Perawat Nasional (PPNI, 2006yjunmjgkan 50,9 %
perawat Indonesia yang bekerja mengalami stresa,kegring merasa pusing,
lelah, kurang ramah, kurang istirahat akibat bekarja terlalu tinggi serta
penghasilan yang tidak memadai. Sementara itu,séragfl997) menjelaskan

bahwa 74% perawat mengalami kejadian stres yangansamber utamanya



adalah lingkungan kerja yang menuntut kekuatak fisin keterampilan (Putri,
2010).

Perawat merupakan komponen utama sebuah rumah selkégai sumber
daya manusia yang menjalankan sebagian begk#vitas di dalamnya.
Keberadaan perawat merupakan salah satu faktenentu citra, yang
diperoleh berdasarkan penilaian masyarakat emengbaik buruknya kualitas
pelayanan. Kualitas pelayanan yang baik akangmasilkan penilaian yang
positif, sebaliknya kualitas pelayanan yangruku akan menghasilkan
penilaian yang negatif di mata masyarakat (Sgwid08).

Selain itu posisi tenaga keperawatan juga menjadtipg sebagai tangan
kanan dokter yang menentukan keberhasilan kerjangajukan/arahan) sang
dokter. Oleh karena itu perawat dituntut untuk mernpelayanan dengan mutu
yang baik. Untuk itu dibutuhkan kecekatan dan lketgrilan serta kesiagaan
setiap saat dari seorang perawat dalam menangamnpakondisi ini akan
membuat seorang perawat akan lebih mudah mengsieess (Putri, 2010).

Stres kerja yang dihadapi oleh perawat dalam bekedan sangat
mempengaruhi kualitas pelayanan keperawatan yaberikian kepada pasien.
Apabila berkepanjangan dapat menimbulkan dampaktiidgrhadap kesehatan
dan keselamatan perawat, yang pada akhirnya dapatpengaruhi prestasi
kerjanya, sekaligus menurunkan Kkinerja yang berd&mpula pada mutu
pelayanan keperawatan yang akan diberikdra{rani, 2009).

Sebagai pemberi jasa pelayanan kesehatan, ruméhbsasperasi 24 jam

sehari. Rumah sakit membuat pemisahan terhadagpapela perawatan pasien



yaitu pelayanan pasien yang memerlukan penanganargensi, tidak emergensi
dan yang diopname. Penanganan pada pelayanan uterdiddlksanakan oleh
pekerja kesehatan rumah sakit. Pekerja kesehataahrisakit yang terbanyak
adalah perawat yang berjumlah sekitar 60% darigereesehatan yang ada di
rumah sakit. Perawat merupakan salah satu pekesghlktan yang selalu ada di
setiap rumah sakit dan merupakan ujung tombak petay kesehatan rumah
sakit. Perawat di rumah sakit bertugas pada petayeawat inap, rawat jalan atau
poliklinik dan pelayanan gawat darurat (Agung, 2006

Berdasarkan survey pendahuluan di RSUD Toto Kaldlerontalo di
dapatkan jumlah perawat diruang rawat inap yaitumlah perawat secara
keseluruhan 69 orang perawat, dari 69 perawatherserdiri dari pegawai PNS,
honor, dengan tingkat pendidikan yang berbeda-bed&i dari AMD Kep
sampai dengan Sl (S.Kep).

Berdasarkan uraian — uraian di atas, maka penefiirik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Stres Kerja Perawahgae Mutu Pelayanan
Keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD Toto KabileoG@lo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalahpeaelitian ini adalah “

Apakah ada hubungan stress kerja perawat dengan pelgéyanan Keperawatan

di ruang rawat inap RSUD Toto Kabila Gorontalo a2013"



1.3 Tujuan Pendlitian
1.3.1Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan stress kerja perawat dengatu rpelayanan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD Toto KabilaoBtalo tahun
2013.
1.3.2Tujuan Khusus

a. Diidentifikasi stress kerja perawat di ruang ramaip RSUD Toto Kabila
Gorontalo.

b. Dinilainya mutu pelayanan keperawatan di ruang tanegp RSUD Toto
Kabila Gorontalo.

c. Diketahuinya hubungan stress kerja perawat dengatu melayanan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD Toto KabilaoGtalo.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Instansi Rumah Sakit
Dapat menjadi masukan kepada pengelola keperawRfldD Toto
Kabila Gorontalo mengenai stress perawat di ruaamgatr inap serta
memberikan pelayanan asuhan keperawatan yang hebagit pasien.

2. Bagi Instansi Pendidikan dan llmu Pengetahuan
Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai inferm&hususnya
pengelola tenaga keperawatan dan referensi untuielipan ilmiah

selanjutnya.



3. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitan dapat menjadi acuan sehingga susdat dapat
mamberikan asuhan keperawatan dan pelayanan yamgutoe sesuai

dengan yang di harapkan.



